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ABSTRAK

Wasrina (2012) Efektifitas Kalkulator Untuk Meningkatkan Kemampuan
Menghitung Uang Oleh Siswa X (Single Subject Research di kelas
D5/C SLB Negeri Pulau Punjung) Skripsi Jurusan PLB FIP UNP
Padang

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah anak tunagrahita X yang
belum bisa menghitung jumlah uang kembalian dari belanjanya. Asesmen yang
dilakukan menunjukkan bahwa anak serinmg tidak menghitung uang kembalian
be;lanaja serta menunjukkan kelemahannya dalam belajar/akademik dan lambat daya
tangkapnya, cepat merasa bosan pada saat mengerjakan soal-soal yang berhubungan
dengan matematika, mudah lupa serta sulit berkonsentrasi. Peneliti bertujuan untuk
membuktikan keefektifan alat bantu kalkulator dalam meningkatkan kemampuan
menghitung uang kembalian pada anak tunagrahita ringan. Hipotesis kerja
penelitian, “Kalkultor efektif digunakan untuk membantu meningkatkan kemampuan
menghitung uang kembalian pada anak tunagrahita X”

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk Single
Subject Research (SSR) design A — B. Subjek penelitian ini adalah anak tunagrahita
berinisial X kelas D5/C SLB Negeri Pulau Punjung. Penilaian dalam penelitian ini
konsisten dalam mengukur persentase peningkatan kemampuan menghitung uang
kembalian jumlah nilai/harga belanjaan kurang dari Rp. 20.000, dan uang yang
dibayarkan uang kertas Rp. 2000 s/d Rp. 20.000. Data dikumpulkan dengan teknik
dengan tes jenis tes lisan,

Setelah data dianailsis dengan teknik analysis visual grapic, maka didapat
pesentase kemampuan menghitung uang kembalian yang tertinggi pada fase base
line 12% sedangkan pada fase intervensi 88%, artinya kemampuan menghitung
uang kembalian anak jauh meningkat. Tingkat perubahan pada base line 8%
sedangkan pada kondisi intervensi tingkat perubahan 64%. Ini artinya perubahan
kemampuan anak menghitung uang kembalian meningkat jauh lebih baik dengan
menggunakan kalkulator. Persentase overlap (0%). Hasilnya menunjukkan bahwa
secara signifikan hipotesis (Ha) diterima. Berarti, kalkultor efektif digunakan untuk
membantu meningkatkan kemampuan menghitung uang kembalian pada anak
tunagrahita X. Disarankan kepada guru, mahasiswa PLB dan orangtua anak
tunagrahita ringan, jika hendak meningkatkan kemampuan menghitung uang
kembalian belanja pada anak, dapat dilakukan dengan menggunakan alat bantu
kalkulator.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak Tunagrahita mengalami hambatan dalam intelegensi. Mereka
memiliki kecerdasan dibawah rata-rata. Namun pada umumnya, mereka
juga memiliki potensi dan kekuatan yang bisa dikembangkan. Oleh karena
itu, layanan pendidikan yang diberikan diupayakan untuk dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki anak secara optimal. Dengan harapan
kelak mereka bias hidup mandiri. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan

untuk anak tunagrahita dalam Kurikulum SLB/C (Depdikbud, 2001).

Untuk mewujudkan tujuan tersebut di atas, di SLB/C siswa tunagrahita
dibekali dengan beberapa mata pelajaran, diantaranya dalam belajar
matematika. Fungsi matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan
berkomunikasi dengan bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman
penalaran yang dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu konsep matematika yang
harus dipahami siswa Sekolah Dasar adalah operasi hitung bilangan
(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian).

Mengingat fungsinya yang begitu penting dalam kehidupan, selayaknya
matematika tidak menjadi mata pelajaran yang menakutkan di sekolah. Selama
ini pembelajaran operasi hitung bilangan dalam pelajaran matematikan lebih

ditekankan pada kecepatan berhitung daripada pemahaman konsep, yang justru



mengakibatkan banyak siswa menjadi fobi atau takut terhadap matematika.
Fobi terhadap matematika dapat diatasi dengan mengubah titik berat
pembelajaran, dari abstrak menjadi konkret, teoritis menjadi fungsional praktis.
Keadaan yang demikian itu terjadi juga di SLB/C, siwa umumnya tidak
menyenangi pelajaran matematika.

Dewi Sufia (2008:5) menjelaskan solusi keadaan tersebut, yakni dengan
mengubah titik berat pembelajaran, dari abstrak menjadi konkret, teoritis
menjadi fungsional praktis. Hal tersebut dapat dilakukan menggunakan media
pembelajaran. Saat ini terdapat banyak media yang dapat dipergunakan. Salah
satunya adalah kalkulator.

Sejak dulu telah berkembang alat bantu perhitungan (kalkulator), mulai
dari yang sangat sederhana dengan menggunakan biji-bijian, menggunakan
jari, berkembang dengan menggunakan dekak-dekak, abacus, mesin hitung
manual dan akhirnya pada alat hitung elektronika berupa kalkulator dan
computer. Kalkulator merupakan alat bantu menghitung yang jauh lebih
sederhana dibandingkan computer, dan saat ini sudah beredar banyak di
kalangan masyarakat digunakan sebagai alat bantu hitung yang praktis dan
cepat.

Kembali ke pendidikan anak tunagrahita ringan di sekolah. Salah satu
keterampilan hidup yang diajarkan di antaranya keterampilan jual-beli.
Keterampilan ini menjadi penting, karena dalam kehidupan tunagrahita tidak
dapat dipisahkan dari kegiatan jual beli. Seperti jajan di sekolah dan menolong

ibu belanja ke warung. Jual beli yang dimaksudkan disini adalah jual beli



umum, yaitu menukar uang dengan barang.

Ada beberapa bentuk pembayaran uang dalam jual beli; pertama
pembayaran dengan uang pas sesuai dengan harga barang yang dibeli. Kedua,
pembaran dengan uang yang nilainya lebih besar dari harga barang yang dibeli,
dan ketiga pembayaran yang dengan jumlah uang kurang dari harga barang
(Abdullah al-Mushlih & Shalah ash-Shawi, 2012: 4). Dalam hal ini sangat
dibutunkan  keterampilan  operasional berhitung, termasuk untuk
penyandang tunagrahita sendiri.

Berdasarkan pengamatan di lapangan terhadap aktivitas jual-beli
yang dilakukan oleh penyandang tunagrahita di sekolah ternyata sangat
banyak permasalahan yang dialami mereka. Di SLB Negeri Pulau Punjung
masih sangat banyak siswa tunagrahita yang belum mengenal nilai uang.
Ketika berbelanja di kantin atau warung merreka sering salah dalam
membayar. Apa lagi jika uang yang mereka gunakan perlu ada
kembaliannya. Mereka kesulitan menghitung kembalian uang tersebut.
Begitu pula kalau uangnya kurang, mereka umumnya tidak tahu berapa
kekurangan uangnya dibandingkan dengan harga barang yang dibelinya.
Pada umunya mereka menyerahkan atau pasrah saja pada si penjual. Karena
menyadari kelemahan anak-anak tunagrahita tersebut, banyak orangtua
siswa yang tidak memberikan uang jajan langsung pada anak, namun
menitipkan uang jajan anaknya kepada guru kelas.

Seperti yang terjadi dengan seorang siswa tunagrahita ringan kelas

D5/C di SLB Negeri Pulau Punjung, dalam penelitian ini disebut saja siswa



X (peneliti sebagai guru kelasnya). Peneliti melakukan asesmen dengan cara
mengamati langsung ketika siswa tersebut berbelanja (jajan) di warung
dekat sekolah dan wawancara dengan pemilik warung. Disaat anak
melakukan transaksi belanja dikantin atau diwarung tersebut, anak tidak
pernah mengitung uang kembalian yang diberikan oleh si penjual. Misalnya
anak mempunyai uang sebesar Rp 5000, kemudian, dibelanjakan sebanyak
Rp 1000, kembalian dari uang tersebut tidak dihitung terkadang anak tidak
meminta uang kembalian belanjanya dan anak pun tidak menanyakan
kembalian uangnya. Jika kejadian demikian itu di warung dekat sekolah
tidak begitu bermasalah, karena pemilik warung itu sudah memakluminya
(sudah ada kerjasama) sehingga uang kembalian langsung diberikan pada
anak. Berdasarkan wawancara dengan yang punya warung, dia menjelaskan
bahwa kejadian seperti itu sering terjadi. Pernah juga suatu hari peneliti
ditemui oleh pemilik warung, dia mengatakan bahwa siswa X tadi jajan dan
tidak minta kembalian uangnya, karena langsung lari saja setelah
mengambil barang dan membayarnya dengan uang kertas Rp 5000. Pemilik
warung memberikan/menitipkan uang kembalian jajan anak tersebut kepada
peneliti sebagai guru kelasnya.

Ketika dilakukan asesmen lebih lanjut terhadap siswa X ini; secara
fisik dan kemampuan motorik hampir tidak ada masalah. Penampilannya
sangat mirip dengan “anak normal” umumnya, tidak begitu terrlihat
ketunagrahitaannya. Subjek berusia 14 tahun jenis kelamin perempuan,

tergolong tunagrahita ringan. Dalam pergaulan atau sosialisasi lancar, suka



bekerja menolong orang lain, hanya kualitas bahasa yang digunakan kurang
(kosa kata kurang dan ada ucapan yang agak kurang jelas) sehingga terlihat
agak monoton. Kelemahannya terlihat dalam belajar/akademik sangat lambat
daya tangkapnya, mudah lupa dan sulit berkonsentrasi. Subjek X sudah
mengenal jenis dan nilai nominal uang. Belanja dengan uang Rp 1000 atau
yang lebih kecil dia tidak bermasalah, termasuk menghitung uang kembalian di
bawah Rp. 1000. Namun apabila berbelanja yang menggunakan uang Rp. 2000
atau lebih besar, kesulitan menghitung jika ada kembaliannya. Jika
kembaliannya, pada umumnya dia menyerahkan saja pada penjual, atau minta
tolong pada orang di sekitarnya. Kondisi ini kalau tidak dicarikan
penanggulangannya tentu merugikan si anak dalam kehidupannya.

Bertolak dari rasa tanggungjawab sebagai seorang guru di SLB
Negeri Pulau Punjung ini, peneliti tentu tidak menginginkan keadaan ini
akan menjadi masalah berkepanjangan bagi siswa X. Peneliti tertarik untuk
mencarikan solusinya yakni membantu anak dalam menghitung kembalian
uang dengan menggunakan alat bantu kalkulator sederhana. Penggunaan
kalkulator ini dipilih dengan beberapa alasan; pertama, kalkulator
sederhana ini mudah mengoperasikannya (diprediksi anak tunagrahita
ringan mampu mengoperasikannya). Kedua, Kalkulator saku praktis untuk
dibawa-bawa. Ketiga, menghitung dengan menggunakan kalkulator lebih
menarik dan. Keempat, perhitungan dengan kalkulator lebih kongkrit.

Pemikiran lain, yaitu dalam mempersiapkan siswa X untuk

kehidupan masa depan. Di daerah Pulau Punjung ini pekerjaan yang



mungkin dilakukan bila telah dewasa nanti sekitar kegiatan jual bell,
diantaranya usaha getah atau karet, sawit dan hasil-hasil tani lainnya. Menurut
hemat peneliti kemampuan mengoperasikan kalkulator akan sangat
menunjang pekerjaan dimasa depan bagi anak tuna grahita.

Berdasarkan pemikiran tersebut penulis merencanakan untuk
melakukan penelitian dengan judul "Efektifitas Kalkulator untuk
Meningkatkan Kemampuan Menghitung Uang Oleh Siswa X Di SLB Negeri

Pulau Punjung.”

B. Identifikasi Masalah
Mengacu kepada latar belakang, maka banyak permasalahan yang
dapat diungkap dari pemahaman penjumlahan anak Tunagrahita diatas, oleh
karena itu masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Kualitas bahasa yang digunakan kurang (kosa kata kurang)

N

Ucapan yang agak kurang jelas sehingga cara bicara terlihat agak janggal.

w

Kelemahannya dalam belajar/akademik sangat lambat daya tangkapnya,

&

Mudah lupa dan sulit berkonsentrasi.

o

Siswa belum bisa menghitung jumlah uang kembalian dari belanjanya

dengan tepat.

o

Siswa cepat merasa bosan pada saat mengerjakan soal-soal yang

berhubungan dengan matematika,

SN

. Guru sering menggunakan media yang kurang menarik bagi siswa dalam
belajar matematika, sehingga apa yang disampaikan guru tidak diserap anak

dengan balk.



C. Batasan Masalah

Mengingat begitu banyaknya masalah yang dialami oleh subjek X,
maka agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi penelitian ini
pada masalah nomor lima (5) yaitu “Siswa belum bisa menghitung jumlah
uang kembalian dari belanjanya dengan tepat”. Sehubungan dengan jumlah
uang dibatasi pula; jumlah nilai/harga belanjaan kurang dari Rp. 20.000, dan

uang yang dibayarkan uang kertas Rp. 2000 s/d Rp. 20.000.

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut " Apakah efektif penggunaan kalkulator
untuk membantu meningkatkan kemampuan menghitung uang kembalian
belanja oleh Anak Tunagrahita X kelas D5/C SLBN Pulau Punjung ?"
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan keefektifan alat
bantu kalkulator dalam meningkatkan kemampuan menghitung uang
kembalian pada anak tunangrahita X di SLB Negeri Pulau Punjung.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat praktis

yang berarti antara lain :

1. Bagi guru; Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih alternatif alat bantu
belajar yang lebih baik dalam upaya meningkatkan kemampuan

menghitung uang kembalian pada anak tunangrahita ringan.



2. Bagi Mahasiswa; Sebagai bahan kajian atau studi dalam rangka menambah
ilmu pengetahuan serta meningkatkan keterampilan memberikan layanan
yang efektif pada siswa tunagrahita ringan

3. Bagi orangtua anak tunagrahita; menjadi bahan informasi yang berharga
dalam upaya menyiapkan keterampilan untuk masa depan anak yang terkait
dengan pengelolaan uang oleh tunagrahita ringan.

4. Bagi Peneliti selanjutnya; sebagai sumber informasi untuk menemukan
masalah serta solusi dalam kegiatan penelitian yang bermanfaat bagi anak

tunagrahita ringan.





